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RINGKASAN 

 

Pemahaman kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dengan membandingkannya garis 

kemiskinan yang telah ditetapkan. Dinamika tingkat kemiskinan menunjukkan 

bahwa kemiskinan di perdesaan lebih tinggi dari di perkotaan. 

Perumusan masalah Bagaimana sebaran jenis kegiatan perempuan miskin 

urban dan rural di tiga tipologi wilayah Provinsi Jawa Timur ? Adakah 

ketimpangan orientasi pembangunan diantara tipologi wilayah Provinsi Jawa 

Timur ? Tujuan Penelitian Menganalisis profile sebaran jenis kegiatan perempuan 

miskin urban dan rural di tiga tipologi wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Mengidentifikasi ketimpangan orientasi pembangunan diantara tipologi wilayah 

Provinsi Jawa Timur.  

Hasil Penelitian menunjukan Wilayah Pantai Utara Jawa, garis kemiskinan 

Rp. 336.239 per kapita per bulannya, lebih besar dari daratan dan Pantai Selatan 

Jawa. Indeks kedalaman kemiskinan nya 2,16 %. Wilayah Daratan, garis 

kemiskinan Rp. 314.915 per kapita per bulannya. Indeks kedalaman kemiskinan 

wilayah daratan 1,72 %. Wilayah Pantai Utara Jawa garis kemiskinan Rp. 279 per 

kapita per bulannya. Indeks kedalaman kemiskinan 1,32 %. Indeks kedalaman 

kemiskinan daratan 1,72 %, lebih besar dari pantai Selatan, tetapi masih lebih 

kecil dari wilayah pantai Utara. 

Kesimpulan : rata-rata proporsi perempuan miskin pada angkatan kerja 

(bekerja dan menganggur) lebih kecil dari rata-rata angkatan bukan kerja (sekolah, 

rumah tangga dan lainnya). Masih terdapat ketimpangan orientasi pembangunan 

jenis kegiatan perempuan miskin urban dan rural di tiga tipologi wilayah Provinsi 

Jawa Timur. Saran : Orientasi pembangunan di tiga wilayah tipologi sebaiknya 

lebih kearah pengembangan ketrampilan perempuan dari sisi pendidikan dan 

kegiatan usaha kecil rumah tangga. Orientasi pembangunan di tipologi Daratan 

dan Pansela sebaiknya lebih di dorong lebihn kuat dengan pengembangan 

infrastruktur fisik guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat 
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